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ANALISIS PENYEBAB PEKERJAAN TAMBAH KURANG (CHANGE
ORDER) DAN DAMPAKNYA TERHADAP BIAYA DAN WAKTU

| Putu Gede Herry Hermawan

Program Studi D-1V Manajemen Proyek Konstruksi, Jurusan Teknik Sipil,
Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten
Badung, Bali — 80364 Telp (0361) 70198, Fax. (0361) 701128
Email : gdherryhermawan19@gmail.com

ABSTRAK

Pekerjaan tambah kurang (change order) merupakan perubahan yang
meliputi menambah atau mengurangi volume pekerjaan, jenis pekerjaan, atau
bahkan megubah spesifikasi teknis pekerjaan sesuai dengan kebutuhan lapangan
yang akan berdampak terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penyebab pekerjaan tambah kurang dan besaran
dampak yang diakibatkan terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kajian dokumen yang menghasilkan
penyebab pekerjaan tambah kurang. Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat 9
penyebab terjadinya pekerjaan tambah kurang diantaranya 5 penyebab berasal dari
perencana, 2 penyebab dari kontraktor, dan 2 penyebab dari pemilik/owner. Akibat
terjadinya pekerjaan tambah kurang berdampak pada penambahan biaya sebesar
2.47 % dari biaya kontrak awal, dan untuk waktu pelaksanaanya tidak memiliki
pengaruh terhadap waktu penyelesaian akhir proyek yang terjadi hanya menambah
atau mengurangi durasi item pekerjaan yang mengalami perubahan saja.

Kata Kunci : Tambah Kurang, Biaya, Waktu



ANALYSIS OF THE CAUSES OF CHANGE ORDER AND THE IMPACT
ON COST AND TIME

(case study: Project Kantor Desa, Bumdes and Wantilan at Kedundung)
| Putu Gede Herry Hermawan
ABSTRACT

Change orders are changes that include adding or reducing the volume of work,
types of work, or even changing the technical specifications of the work according
to field needs which will have an impact on the time and cost of project
implementation. This study aims to determine the cause of the work added and the
magnitude of the impact caused to the cost and time of project implementation. The
method used in this research is in the form of document review which results in the
cause of work being added to less. From the results of the study, it was shown that
there were 9 causes of work added or less, including 5 causes from the planner, 2
causes from the contractor, and 2 causes from the owner. As a result of the added
work, it has less impact on the additional cost of 2.47% of the initial contract cost,
and for the time of its implementation it has no effect on the final project completion
time, which only adds or reduces the duration of the work items that have changed.

Keywords: Change order , Cost, Time
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini pembangunan insfrastruktur yang dimiliki oleh pemerintah
maupun swasta mempunyai kompleksitas yang semakin tinggi. Dengan adanya
standar-standar baru, teknologi yang canggih, material yang inovatif, harga
kompetitif dan keinginan dari pemilik proyek untuk melakukan penambahan
ataupun perubahan dalam lingkup kerja, maka pelaksanaan proyek konstruksi
menjadi lebih kompleks. Ini merupakan tantangan bagi penyedia jasa konstruksi
dalam melaksanakan pekerjaan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan proyek konstruksi ini
sering dihadapkan permasalahan salah satunya yaitu terjadinya perubahan,
perubahan ini bisa terjadi di awal, pertengahan, maupun akhir pelaksanaan proyek
yang berasal dari permintaan dari pihak pemilik, konsultan, dan kontraktor.
Perubahan yang dimaksud meliputi menambah atau mengurangi volume pekerjaan,
jenis pekerjaan, atau bahkan mengubah spesifikasi teknis pekerjaan sesuai dengan
kebutuhan lapangan. Perubahan ini dapat didefinisikan sebagai pekerjaan tambah

kurang atau change order[1].

Dalam setiap proyek konstruksi, penyebab dari terjadinya change order
tidak pernah sama, karena mengikuti kondisi dilapangan pada proyek
tersebut.Terjadinya change order pada proyek konstruksi dapat memberikan
dampak negatif secara langsung maupun tidak langsung, bagi kontraktor maupun
bagi pemilik proyek. Dampak change order secara langsung adalah penambahan
volume perkerjaan, penambahan material, melakukan perkerjaan ulang yang dapat
meningkatkan biaya overhead dan biaya dari item pekerjaan. Dampak change order
secara tidak langsung adalah terjadinya perselisihan anatara pemilik proyek dan
kontraktor [2].

Dengan kompleksnya dampak dari change order, sehingga dapat
berpengaruh dalam kinerja proyek konstruksi. Pada pelaksanan proyek konstruksi

diharapkan memiliki kinerja yang maksimal, dimana proses pengerjaannya bisa



selesai dengan tepat waktu atau bahkan lebih cepat dari jadwal yang telah
direncanakan, mengingat ketidaktepatan waktu pelaksanaan atau terjadi
keterlambatan dapat menyebabkan peningkatan biaya karena bertambahnya dari
waktu pelaksanaan seperti adanya penambahan biaya dari tenaga kerja, sewa alat
maupun kebutuhan dari kegiatan lain yang membutuhkan tambahan biaya.

Dari beberapa permasalahan yang telah diuraikan, maka diharapkan
peneliti dapat mengetahui bagaimana faktor — faktor penyebab terjadinya pekerjaan
tambah kurang pada proyek Pembangunan Kantor Desa, Bumdes, dan Wantilan di
Kedundung. Selain itu, juga akan dianalisis dampaknya terhadap keserupaan biaya
dan waktu proyek yang telah direncanakan sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini :

1. Apakah penyebab terjadinya pekerjaan tambah kurang (Change order)
pada proyek Pembangunan Kantor Desa, Bumdes, dan Wantilan di
Kedundung ?

2. Bagaimana dampak yang diakibatkan dari pekerjaan tambah kurang
(Change order) terhadap biaya dan waktu yang telah direncanakan pada

kontrak kerja ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini :
1. Mengetahui penyebab terjadinya tambah kurang (Change order) pada
proyek Pembangunan Kantor Desa, Bumdes, dan Wantilan di
Kedundung.
2. Mengetahui seberapa besar dampak yang diakibatkan dari pekerjaan
tambah kurang (Change order) antara nilai kontrak dan waktu yang ada

pada perencanaan dengan realisasi yang terjadi dilapangan.



1.4

1.5

Manfaaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian bagi beberapa pihak berikut ini :

1.

Bagi Penulis
Untuk dapat menjadi bahan pembelajaran dan lebih memahami tentang
penyebab terjadinya pekerjaan tambah kurang (Change order) dan

dampaknya terhadap biaya dan waktu pada pelaksanaan proyek.

. Bagi Akademisi

Untuk dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya yang
memiliki konsentrasi manajemen konstruksi khususnya tentang Change
order pada pelaksanaan proyek.

Bagi Praktisi

Memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan

evaluasi bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan batasan masalah seperti :

1. Proyek yang menjadi objek penelitian yaitu pada proyek

Pembangunan Kantor Desa, Bumdes, dan Wantilan di Kedundung

2. Kontraktor yang diteliti adalah PT. Tunas Jaya Sanur



5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan serta analisis data yang telah dilakukan, terdapat

beberapa hal yang dapat disimpulkan dan menjadi hasil penelitian ini. Berikut

merupakan hasil yang telah disimpulkan oleh peneliti.

1)

2)

Faktor penyebab pekerjaan tambah/kurang ada 9 faktor yang dimuat dalam
kajian teknis, diantaranya: Terdapat permasalahan perencanan pada gambar
elevasi stage pada pekerjaan wantilan, adanya penyesuaian elevasi terhadap
bangunan utama, dimensi struktur DPT, dan penambahan lisplank beton.
Terhadap kondisi di lapangan, rekomendasi dari Owner terkait penyesuaian
material finishing batu alam, perihal penambahan Shadowline pada plafond
terhadap kondisi lapangan. perihal perubahan pintu pada Bangunan utama,
Penambahan pada item pekerjaan MEP terkait penyesuaian terhadap
kondisi lapangan, penambahan pekerjaan anti rayap, perubahan finishing
cat penutup atap genteng, terdapat ketidaksesuaian gambar rencana dengan
RAB

Pekerjaan tambah kurang yang terjadi menyebabkan adanya penambahan
biaya sebesar Rp. 165.234.175.87 atau 2.47 % dari nilai kontrak awal dan
Pekerjaan tambah kurang yang terjadi tidak memiliki pengaruh terhadap

waktu penyelesaian proyek.
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5.2
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat

memberikan saran seperti berikut :

1)

2)

Para stakeholder proyek diharapkan sebelum tahap perencanaan sebaiknya
dilakukan survey lapangan lebih dahulu sehingga perubahan lingkup kerja
akibat tidak sesuainya desain dengan kondisi di lapangan dapat dihindari dan
fase pertengahan proyek hendaknya diperhatikan sehingga mengurangi
perubahan pekerjaan dengan lebih memperhatikan perencanaan awal proyek.
Untuk penelitian selanjutnya perlu ditingkatkan terhadap strategi yang
dipakai terhadap kondisi real lapangan dalam menangani pekerjaan tambah
kurang.
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